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[bookmark: _Toc473006725]ABSTRAKSI
Pengangguran merupakan sesorang yang masuk dalam angkatan kerja akan tetapi belum memilki pekerjaan atau sedang mencari kerja. Semakin tinggi tingkat pengangguran di suatu daerah atau negara akan berdampak pada pendapatan perkapita, pendapatan nasional, dan beban moral.
Penelitian ini mengungkapkan hasil dari studi yang menganalisis tentang Model Pengangguran Terbuka di Daerah Istimewa Yogyakarta. Variabel yang digunakan adalah Upah, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tujuan dari penelitian ini adalah mengatahui sejauh mana pengaruh Upah, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap jumlah pengangguran terbuka di DIY. Penelitian ini menggunakan data panel dengan tiga metode yaitu Pooled Least Square section, Fixed effect model dan Random effect model dengan melalui Uji Chow, Uji Hausman, Koefisien Determinasi, Uji F, Uji T serta Uji MWD.
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa Upah berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap pengangguran terbuka, variabel Pertumbuhan Ekonomi  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka, variabel Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka, dan variabel PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka di Daerah Istimewa Yogyakarta

Kata Kunci	: Penganguran, Upah, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan  PDRB


[bookmark: _Toc473006730]BAB I
[bookmark: _Toc473006731]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc473006732]Latar belakang

Pengangguran merupakan masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan mudah. Secara umum pengangguran didefinisikan sebagai orang yang tidak memiliki perkerjaan atau orang yang sedang mencari pekerjaan. Pengangguran merupakan masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan mudah. BPS mendefinisikan bahwa penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. Penduduk usia kerja tersebut terbagi dalam angkatan kerja yang mencakup bekerja dan mencari kerja serta bukan angkatan kerja terdiri dari sekolah, mengurus rumah tangga (BPS,2010).         
Semakin tinggi tingkat pengangguran di suatu daerah atau negara akan menyebabkan semakin tingginya tingkat kriminalitas seperti perampokan, aborsi, pembunuhan, dan pedagangan anak di bawah umur. Pengangguran juga akan berdampak pada kegiatan ekonomi seperti  semakin meningkatnya kemiskinan yang  berimbas pada menurunnya pendapatan nasional, pendapatan perkapita, serta penerimaan dari pajak penghasilan berkurang.
Pengangguran juga dipengaruhi  oleh kelangkaan modal. Kelangkaan modal disebabkan oleh kurangnya investasi. Investasi menjadi sangat penting dalam mengatasi pengangguran karena dengan adanya investasi akan meningkatkan ketersediaan modal untuk membangun perekonomian. Investasi juga berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan kegiatan ekonomi suatu negara untuk mengalami perkembangan sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan jumlah pengangguran akan menurun. 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah dapat dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai suatu indikator yang mempunyai peran penting dalam mengukur keberhasilan pembangunan yang telah dicapai oleh suatu daerah, dan dapat dijadikan sebagai suatu tolak ukur untuk menentukan arah pembangunan suatu daerah di masa yang akan datang. Akan tetapi dengan kondisi geografis dan sumber daya alam yang berbeda di Indonesia menimbulkan daerah yang lebih makmur dan lebih maju dibandingkan daerah yang lainnya.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, pengangguran di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Upah, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan Produk Domestik Regional Bruto di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Oleh sebab itu, penulis ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh Upah, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan PDRB di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan judul “MODEL  PENGANGGURAN TERBUKA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (DIY)”.

[bookmark: _Toc473006737]BAB II
[bookmark: _Toc473006738]KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc473006739] Kajian Pustaka
 Putri (2015)  melakukan penelitian yang berjudul Analisis Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, dan Upah Terhadap Pengangguraan terdidik di Jawa Tengah Tahun 2009-2013”.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan upah terhadap pengangguran terdidik di Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode kuantitatif dengan data panel yang diuji dengan metode analisis regresi double log linier dengan Generalized Least Square (GLS). Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terdidik di provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2013 menunjukan nilai koefisien regresi untuk variabel pertumbuhan ekonomi menunjukan tanda negatif sebesar 0.048000. Hal ini menunjukan bahwa penambahan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% akan menurunkan jumlah pengangguran terdidik sebesar 0.048%, yang berarti bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menurunkan jumlah pengangguran terdidik di Provinsi Jawa Tengah.
[bookmark: _Toc473006740]Landasan Teori
[bookmark: _Toc473006741] Teori Pengangguran
Pengangguran adalah keadaan dimana seseorang yang termasuk dalam angkatan kerja dan ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum memperolehnya (Sukirno, 2006:13). Pengangguran merupakan penduduk yang sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan suatu usaha, atau merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (BPS, 2010). Pengangguran terbuka merupakan bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha (BPS, 2013).

[bookmark: _Toc473006742]Teori Upah
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, dalam Bab I Pasal 1 angka 30 dijelaskan upah adalah hak bagi pekerja atau  buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha  kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya, atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang, oleh sebab itu upah yang diterima harus cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan keluarganya dengan wajar. Kewajaran dapat dinilai dan diukur dengan kebutuhan hidup minimum atau sering disebut Kebutuan Fisik Minimun (KFM).
[bookmark: _Toc473006743]Teori Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Sukirno (2004:9) pertumbuhan ekonomi adalah suatu kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakan meningkat. Pertumbuhan ekonomi juga diartikan sebagai kenaikan Gross Domestic Product (GDP) atau Gross National Product (GNP) tanpa melihat apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk, atau ada tidaknya perubahan struktur  ekonomi (Arsyad 1999). Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan kemampuan suatu negara dalam menyediakan kebutuhan barang dan jasa kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan standar hidup masyarakat dan dapat menurunkan tingkat pengangguran.

[bookmark: _Toc473006748]Teori Investasi
Investasi adalah pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan produksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Investasi dapat dibagi menjadi dua macam yaitu investasi asing atau Penanaman Modal Asing (PMA) dan investasi domestik atau Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)


[bookmark: _Toc473006755]BAB III
[bookmark: _Toc473006756]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc473006757]Jenis dan Cara Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc473006758]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dan dibuat oleh pihak lain yang dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu. Data sekunder disini menggunakan data antar tempat atau ruang (cross section) yang diambil dari keseluruhan Kabupaten yang ada di DIY yaitu Kabupaten Bantul, Gunung Kidul, Kulon Progo, Sleman, dan Kota Yogyakarta, sedangkan untuk data antar waktunya (time series) diambil pada tahun 2009 – 2015, dimana data ini merupakan data yang dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu dari sampel. Data yang merupakan gabungan dari data cross section dan data time series yang digunakan dalam penelitian ini disebut dengan data panel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel di DIY pada kurun waktu dari tahun 2009 – 2015. 

[bookmark: _Toc473006760] Definisi Operasional Variabel  
[bookmark: _Toc473006761]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen (Y) yang dipakai dalam penelitian ini adalah  pengangguran terbuka di Daerah Istimewa Yogyakarta pada kurun waktu 2009-2015 yang bersal dari Badan Pusat Statistik Yogyakarta. Adapun yang dimaksud dengan pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang termasuk dalam kategori  angkatan kerja tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif sedang mencari pekerjaan (BPS). 
[bookmark: _Toc473006762] Variabel Independen (X)
Ada beberapa Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain ialah:
1. Upah
Upah adalah suatu standar minimum yang digunkan oleh para pengusaha atau para pelaku insdustri untuk memberikan upah kepada pekerja dan karyawan yang bekerja didalam lingkungan usaha atau kerja. Pemberian upah sebagai imbalan atau balas jasa dari perusahaan kepada tenaga kerjanya atas prestasi dan jasa yang diberikan dalam kegiatan produksi. Data Upah ini diambil dari 5 kabupaten/kota  di Daerah Istimewa Yogyakrta tahun 2009-2015 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik DIY.
2. Pertumbuahan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kesejahteraan masyarakat meningkat (Sukirno,2010:9). Data diambil dari tahun 2009-2015 yang berasal dari Badan Pusat Statistik DIY. 

3. Investasi
Investasi adalah  pengeluaran penanaman modal perusahaan untuk membeli barang modal dan perlengkapan produksi seperti kantor, mesin, bahan cadangan dan lain-lain sebagainya yang digunakan untuk menambah kemampuan memproduksi barang dan jasa  perusahaan. Data Investasi bedasarkan data realisasi pada kurun waktu 2009-2015 bersumber dari kantor BPS Provinsi DIY.
4. Produk Domestik Regional Bruto
PDRB merupakan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan output (nilai tambah) pada suatu waktu tertentu. Data PDRB yang digunakan adalah nilai PDRB menurut lapangan usaha atas dasar konstan memakai tahun dasar 2000. Data  diambil dari tahun 2009 – 2015 yang berasal dari Badan Pusta Statistik DIY.


[bookmark: _Toc473006770]BAB IV
[bookmark: _Toc473006771]HASIL DAN ANALISIS
[bookmark: _Toc473006772]Deskripsi Data Penelitian
[bookmark: _Toc473006773]
Uji MWD
Hasil Estimasi Uji MWD
	Variabel
	Uji t dengan probabilitas
	Keterangan
	Model

	Z1
	0.0059 <  0.5
	Menerima hipotesis nul
	 Linier

	Z2
	
	


0.0147 < 0.5
	Menerima hipotesis nul
	 Loglinier



Berdasarkan hasil uji MWD nilai Z1  signifikan dan  Z2 signifikan secara statistik. Maka fungsi linier lebih baik untuk digunakan.

[bookmark: _Toc473006774]Hasil dan Analisis Data
Estimasi Pooled Least Square section
Dari hasil pengolahan regresi data panel diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R-squared) dari hasil estimasi sebesar 0.800831, yang menunjukkan variabel-variabel independent mampu menjelaskan 80.0831% terhadap variabel dependent, sedangkan sisanya dijelaskan diluar model.

Estimasi Fixed Effect Model
Dari hasil pengolahan regresi data panel dengan metode Fixed Effect Model diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R-squared) dari hasil estimasi sebesar 0.943120, yang menunjukkan variabel-variabel independen mampu menjelaskan 94.3120% terhadap variabel dependen.

Estimasi Random Effect Model
[bookmark: _Toc473006778]Dari hasil pengolahan regresi data panel dengan metode Random Effect Model diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R-squared) dari hasil estimasi sebesar 0.800831, yang menunjukkan variabel-variabel independen mampu menjelaskan 80.0831% terhadap variabel dependen. 

[bookmark: _Toc473006779]Pemilihan Model Regresi
Uji Chow Test 
Berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh nilai distribusi Chi- square dari perhitungan menggunakan Eviews 8 adalah sebesar 43.862191 dengan angka probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 dengan demikian maka diketahui bahwa nilai p-value lebih kecil dari α (0,05), sehingga kesimpulan dari hasil uji Chow adalah menolak H0, sehingga model Fixed Effect Model lebih baik untuk digunakan dari pada Pooled Least Square (common effect).



         Uji Hausman Test
Berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh nilai distribusi Chi- square dari perhitungan menggunakan Eviews 8 adalah sebesar 65.040276 dengan angka probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 dengan demikian maka diketahui bahwa nilai p-value lebih kecil dari α (0,05), sehingga kesimpulan dari hasil uji Hausman adalah menolak H0, sehingga model Fixed Effect Model lebih baik untuk digunakan dari pada Random Effcet Model.

[bookmark: _Toc473006782]Koefisien Determinasi ()
Terlihat bahwa pada hasil regresi koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0.943120. Hal ini berarti bahwa variabel dependen Pengangguran Terbuka dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Upah, Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan Produk Domestik Regional Bruto,  sebesar  94.3% dan sisanya sebersar 5.7% dapat dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen pada penelitian ini.
[bookmark: _Toc473006783]Uji Serempak (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen atau tidak mempengaruhi. Nilai F-statistik sebesar 53.88752 dengan probabilitas sebesar 0.0000 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Uji Individu (Uji T)
Bedasarkan uji fixed effect Upah (X1)  tidak signifikan karena prob 0.5937  >  α 0.5 % terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Y), tidak sesuai hipotesa dan teori yang menyatakan berpengaruh positif dan signifkan terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Yogyakarta tahun 2009-2015.


[bookmark: _Toc473006791]BAB V
[bookmark: _Toc473006792]SIMPULAN DAN IMPLIKASI
[bookmark: _Toc473006793]Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut:

1.  Pada variabel Upah didapatkan hasil bahwa Upah tidak berpengaruh terhadap pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota di DIY. Hal ini karena meningkatnya upah tidak dibarengi dengan peningkatan softskill pencari kerja. 
2. Variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif terhadap pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota di DIY dikarenakan pertumbuhan ekonomi di DIY akan mendorong kegiatan perekonomian di DIY sehingga jumlah pengangguran terbuka di DIY menurun.  
3. Variabel Investasi berpengaruh positif terhadap pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota di DIY, hal ini disebabkan Alokasi investasi yang terkonsentrasi menyebabkan investasi tidak merata antar daerah. Hal ini karena investor lebih memilih menanamkan modalnya di daerah yang inflastrukturnya lebih baik, seperti dari struktur jalannya dan  pendidikannya jauh lebih baik. Hal ini yang menyebabkan ada daerah yang  menerima investasi dan ada daerah yang tidak mendapat investasi hal ini akan menyebabkan kesenjangan antar daerah dan daerah yang tidak mendapatkan investasi akan mengalami kenaikan pengangguran.
4. Variabel PDRB berpengaruh negatif terhadap pengngguran terbuka di DIY, tentunya dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan peningkatan atau penurunan PDRB suatu daerah. Apabila PDRB suatu daerah cenderung baik maka akan menurunkan jumlah pengangguran.
















[bookmark: _Toc473006794]Implikasi dan Saran:
1. Upah yang tidak berpengaruh terhadap pengangguran tentunya akan menimbulkan dampak yang negatif bagi setiap daerah yang ada sehingga dengan meningkatnya Upah juga harus diimbangi dengan meningkatkan produktivitas dan softskill para pencari kerja. 
2. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif terhadap pengangguran di DIY, dengan demikian pemerintah diharapkan dapat meningkatkan lapangan pekerjaan yang di iringi dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi terutama lapangan pekerjaan padat karya. 
3. Investasi berpengaruh positif terhadap pengangguran di DIY, hal ini karena peningkatan investasi hanya terjadi di daerah yang infrastruktur yang lebih baik, seharusnya setiap daerah memperbaiki kondisi perekonomian sehingga menarik investor yang datang untuk menanamkan modalnya sehingga akan mengurangi pengangguran.
4. PDRB perkapita berpengaruh negatif terhadap pengangguran  yang ada di DIY, dengan meningkatnya PDRB maka pemerintah harus memaksimalkan sektor – sektor yang ada agar memberikan sumbangan yang maksimal terhadap pendapatan daerah. Sehingga akan menurunkan jumlah pengangguran di DIY. 
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